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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang dijelaskan pada bab-bab sebelumnya peneliti dapat

menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan perilaku

keagamaan siswa di SMK Negeri 2 Kendari yaitu pendekatan personal,

pembiasaan yang baik dan integrasi mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam.

2. Perilaku keagamaan siswa di SMK Negeri 2 Kendari meliputi mayoritas

siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan yang diselenggarakan

oleh sekolah dan pelaksanaan sholat jum’at berjama’ah dan yasinan

bersama.

3. Kendala dan Solusi yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam

pembentukan perilaku keagamaan siswa di SMK Negeri 2 Kendari

diantaranya a) Kendala yang dihadapi guru PAI 1) faktor intern yang

meliputi terbatasnya waktu pembelajaran PAI dan 2) faktor ekstern yang

meliputi latar belakang keluarga, pengaruh lingkungan bermain siswa serta

tidak ditunjangnya pendidikan agama diluar sekolah. b) solusi untuk

mengatasi kendala 1) faktor intern: Memanfaatkan kegiatan-kegiatan

keagamaan yang di selenggarakan oleh SMK Negeri 2 Kendari yaitu

pelaksanaan shalat Jumat berjama’ah dan yasinan bersama. 2) faktor

ekstern : a. Membangun kerja sama dengan wali kelas dan orangtua, b.

Pelaksanaan monitoring program keagamaan.
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B. Saran

1. Diharapkan kepada kepala sekolah untuk senantiasa meningkatkan kinerja

dan pengawasan yang ketat terhadap pembentukan perilaku keagamaan

yang dikembangkan agar siswa dan seluruh warga sekolah dapat

mengaktualisasaikan perilaku keagamaan yang dikembangkan tersebut

didalam lingkungan sekolah.

2. Diharapkan kepada kepala sekolah, seluruh pendidik dan tenaga

kependidikan agar menjalin komunikasi yang berkesinambungan dengan

orang tua siswa agar pembentukan perilaku keagamaan yang

dikembangkan dan nilai pendidikan agama yang lahir dari nilai pendidikan

agama yang dikembangkan tersebut dapat diimplemnetasikan bukan hanya

dilingkungan sekolah melainkan diluar lingkungan sekolahpun dapat

diimplementasikan sehingga tujuan dari pendidikan karakter tersebut dapat

teraktualisasi dalam kehidupan sehari-hari.

3. Diharapkan kepada pihak sekolah agar dapat menyusun dan

mengembangkan perilaku keagamaan, mengingat pembentukan perilaku

keagamaan dapat merangkul dan melahirkan nilai-nilai pendidikan

keagamaan lainnya sehingga diharapkan dengan pembiasaan berperilaku

religius dilingkungan sekolah siswa dapat mengimplementasikan perilaku

religius tersebut dalam kehidupan seharai-hari sehingga sekolah dapat

mencetak perilaku warga Negara Indonesia yang berperilaku Islami.
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